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Abstrak

Penelitian ini membahas peran strategis manajemen berbasis teknologi informasi dalam meningkatkan
kualitas pendidikan Islam di era digital. Teknologi informasi telah memberikan transformasi signifikan pada
ekosistem pendidikan Islam melalui optimalisasi tata kelola kelembagaan, proses pembelajaran, dan
pengembangan sumber daya manusia. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan
sistematis untuk menganalisis dampak implementasi teknologi informasi, tantangan yang dihadapi, serta
strategi optimalisasi di lembaga pendidikan Islam. Hasilnya menunjukkan bahwa manajemen berbasis
teknologi informasi dapat meningkatkan efisiensi administratif, memperluas akses pendidikan, dan
mendukung inovasi pembelajaran. Namun, tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan resistensi
terhadap perubahan memerlukan pendekatan holistik yang melibatkan aspek teknologi, sumber daya
manusia, dan nilai-nilai keislaman untuk mendukung transformasi digital secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Manajemen Teknologi Informasi, Pendidikan Islam, Transformasi Digital

PENDAHULUAN

Pendidikan Islam merupakan bagian penting dalam sistem pendidikan nasional yang
memiliki peran strategis dalam membentuk manusia yang beriman, bertakwa kepada Allah Swt.,
serta berakhlak mulia. Lembaga pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer
ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai wahana pembentukan karakter dan nilai-nilai keislaman. Oleh
karena itu, penyelenggaraan pendidikan Islam menuntut adanya pengelolaan yang terencana dan
sistematis agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal.
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Dalam praktiknya, lembaga pendidikan Islam menghadapi berbagai tantangan, seperti
keterbatasan sumber daya manusia, sarana dan prasarana, serta dinamika perkembangan zaman
yang semakin kompleks. Tantangan-tantangan tersebut menuntut adanya sistem manajemen yang
efektif dan efisien. Manajemen pendidikan Islam hadir sebagai upaya untuk mengatur,
mengoordinasikan, dan mengelola seluruh komponen pendidikan, mulai dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, hingga pengawasan, dengan tetap berlandaskan pada nilai-nilai
ajaran Islam.

Mutu pendidikan menjadi salah satu indikator utama keberhasilan lembaga pendidikan
Islam. Mutu pendidikan tidak hanya diukur dari hasil akademik peserta didik, tetapi juga dari
kualitas proses pembelajaran, pengelolaan lembaga, serta pencapaian tujuan pendidikan secara
menyeluruh. Namun demikian, rendahnya mutu pendidikan pada sebagian lembaga pendidikan
Islam seringkali disebabkan oleh lemahnya manajemen dalam pengelolaan lembaga pendidikan.
Perencanaan yang kurang matang, pengelolaan sumber daya yang belum optimal, serta lemahnya
pengawasan menjadi faktor yang memengaruhi kualitas pendidikan.

Oleh karena itu, penerapan manajemen pendidikan Islam yang baik dan profesional sangat
diperlukan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. Manajemen pendidikan Islam yang
dijalankan secara efektif diharapkan mampu menciptakan sistem pengelolaan lembaga pendidikan
yang terarah, meningkatkan kualitas pembelajaran, serta mewujudkan tujuan pendidikan Islam
secara optimal. Berdasarkan hal tersebut, kajian mengenai manajemen pendidikan Islam dalam
meningkatkan mutu pendidikan menjadi penting untuk dikaji lebih lanjut melalui penelitian
berbasis studi pustaka.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (/ibrary research) dengan pendekatan
kualitatif. Data diperoleh dari berbagai sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian, seperti
buku, artikel jurnal ilmiah, dan hasil penelitian terdahulu yang membahas manajemen pendidikan
Islam serta mutu pendidikan. Sumber-sumber tersebut dipilih secara selektif untuk memperoleh
data yang valid dan sesuai dengan fokus penelitian. Tahapan penelitian dilakukan secara sistematis,
yaitu:(1) penentuan fokus penelitian, yakni mengkaji konsep dan peran manajemen pendidikan
Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan;
(2) pengumpulan data, dengan menelusuri dan menghimpun literatur yang berkaitan dengan
manajemen pendidikan Islam, prinsip-prinsip manajemen, serta konsep mutu pendidikan;(3)
pengelompokan dan klasifikasi data, berdasarkan tema-tema yang relevan dengan judul
penelitian;(4) analisis data, dilakukan dengan teknik analisis deskriptif kualitatif untuk memahami
dan menafsirkan data secara mendalam; dan(5) penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan temuan
penelitian berdasarkan hasil analisis literatur yang telah dikaji. Melalui tahapan tersebut, penelitian
ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai manajemen
pendidikan Islam serta kontribusinya dalam meningkatkan mutu pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Manajemen pendidikan Islam merupakan suatu proses pengelolaan lembaga pendidikan
yang dilaksanakan secara sistematis dengan berlandaskan pada nilai-nilai ajaran Islam. Manajemen
ini bertujuan untuk mengoptimalkan seluruh sumber daya pendidikan agar tujuan pendidikan Islam

12701



) ) : elek dan Cendikiawan Nusantars o *
" . . *
https://jicnusantara.com/index.php/jicn hof

)
Vol : 2 No: 6, Desember 2025 — Januari 2026 V

E-ISSN : 3046-4560

dapat tercapai secara efektif dan efisien. Dalam konteks lembaga pendidikan Islam, manajemen
tidak hanya berorientasi pada pencapaian hasil akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter
peserta didik sesuai dengan nilai-nilai keislaman.

Konsep manajemen pendidikan Islam mencakup fungsi-fungsi dasar manajemen, yaitu
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Perencanaan dilakukan untuk
menentukan tujuan pendidikan serta langkah-langkah strategis yang akan ditempuh.
Pengorganisasian bertujuan untuk mengatur pembagian tugas dan tanggung jawab secara jelas,
sedangkan pelaksanaan merupakan tahap penerapan rencana yang telah disusun. Pengawasan
dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan berjalan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan.

Perencanaan dalam manajemen pendidikan Islam memiliki peran penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Perencanaan yang baik memungkinkan lembaga pendidikan Islam
menetapkan visi, misi, serta program pendidikan yang terarah. Dengan perencanaan yang matang,
lembaga pendidikan dapat mengantisipasi berbagai tantangan dan kendala yang mungkin muncul
dalam pelaksanaan pendidikan.

Selain perencanaan, pengorganisasian menjadi faktor penting dalam keberhasilan
manajemen pendidikan Islam. Pengorganisasian yang baik memungkinkan terciptanya kerja sama
yang harmonis antar seluruh komponen lembaga pendidikan, seperti kepala sekolah, guru, tenaga
kependidikan, dan peserta didik. Pembagian tugas yang jelas akan meningkatkan efektivitas kerja
serta mendukung tercapainya mutu pendidikan yang diharapkan.

Pelaksanaan manajemen pendidikan Islam harus dilandasi oleh nilai-nilai Islam yang
menekankan kejujuran, tanggung jawab, dan profesionalisme. Dalam pelaksanaannya, seluruh
unsur lembaga pendidikan dituntut untuk menjalankan tugasnya secara optimal sesuai dengan peran
masing-masing. Pelaksanaan yang baik akan berdampak langsung pada kualitas proses
pembelajaran dan suasana akademik di lembaga pendidikan Islam.

Prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam menjadi landasan utama dalam pengelolaan
lembaga pendidikan. Prinsip amanah menuntut setiap pengelola pendidikan untuk menjalankan
tugas dengan penuh tanggung jawab dan kejujuran. Prinsip keadilan mengharuskan adanya
perlakuan yang adil terhadap seluruh warga sekolah tanpa diskriminasi, sehingga tercipta
lingkungan pendidikan yang kondusif.

Prinsip musyawarah dalam manajemen pendidikan Islam mendorong adanya keterlibatan
seluruh pihak dalam pengambilan keputusan. Melalui musyawarah, setiap permasalahan dapat
diselesaikan secara bersama-sama dan menghasilkan keputusan yang lebih bijaksana. Selain itu,
prinsip profesionalisme menuntut pengelola pendidikan untuk memiliki kompetensi dan
kemampuan yang memadai dalam menjalankan tugas manajerial.

Penerapan prinsip-prinsip manajemen pendidikan Islam secara konsisten akan memberikan dampak
positif terhadap mutu pendidikan. Pengelolaan yang dilakukan berdasarkan nilai-nilai Islam mampu
menciptakan sistem pendidikan yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga kuat dalam
pembentukan karakter dan moral peserta didik.

Peran manajemen pendidikan Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan terlihat dari
kemampuan lembaga pendidikan dalam mengelola sumber daya manusia secara efektif. Guru dan
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tenaga kependidikan yang dikelola secara profesional akan mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran. Selain itu, pengelolaan sarana dan prasarana yang baik juga mendukung terciptanya
proses pendidikan yang optimal.

Dengan demikian, manajemen pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Melalui penerapan fungsi manajemen dan prinsip-prinsip Islam
secara menyeluruh, lembaga pendidikan Islam dapat meningkatkan kualitas pengelolaan dan proses
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa manajemen pendidikan Islam merupakan faktor penting
dalam mewujudkan tujuan pendidikan Islam secara optimal dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Manajemen pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam meningkatkan mutu
pendidikan di lembaga pendidikan Islam. Penerapan fungsi-fungsi manajemen yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang dijalankan secara efektif serta
berlandaskan nilai-nilai Islam mampu meningkatkan kualitas pengelolaan lembaga pendidikan.
Pengelolaan yang baik akan berdampak pada terciptanya proses pembelajaran yang lebih terarah,
efektif, dan sesuai dengan tujuan pendidikan Islam.

Manajemen pendidikan Islam perlu diterapkan secara konsisten dan berkelanjutan oleh
seluruh pengelola lembaga pendidikan. Penerapan manajemen yang profesional dan berorientasi
pada nilai-nilai Islam diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan secara menyeluruh, baik
dari aspek akademik maupun pembentukan karakter peserta didik. Dengan demikian, manajemen
pendidikan Islam menjadi salah satu kunci utama dalam mewujudkan kualitas pendidikan Islam
yang lebih baik dan berdaya saing.
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